






A. Latar Belakang 
Semakin berkembangnya era globalisasi saat ini membuat perusahaan 
bersaing dengan  ketat. Menghadapi persaingan tersebut sudah seharusnya 
perusahaan mampu mengoptimalkan sumber daya manusia (SDM) yang 
dimilikinya untuk lebih efektif, produktif dan efisien sehingga dapat mencapai 
tujuannya. Sumber daya manusia dalam perusahaan juga dikenal istilah karyawan. 
Karyawan adalah pelaku operasional perusahaan dengan porsi atau beban kerja 
yang berbeda beda. Beban kerja yang berbeda beda tersebut tetap 
berkesinambungan untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Mengelola karyawan merupakan salah satu kunci kesuksesan sebuah 
organisasi bisnis. Tugas manajer sumber daya manusia dalam mengelola karyawan 
diantaranya adalah tentang bagaimana bagaimana upaya yang mungkin dilakukan 
untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja kayrawan menjadi 
pertimbangan pernting karyawan untuk loyal dan bertahan pada sebuah 
perusahaan. Kepuasan kerja karyawan adalah topik menarik untuk dijadikan suatu 
kajian dalam sebuah penelitian. Kepuasan kerja pada dasarnya berifat individual. 
Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yuang berbeda-beda sesuai 
keinginannya. Semakin tinggi keinginan individu tersebut maka semakin tinggi 




Menurut Locke (Luthans, 2002), definisi komprehensif dari kepuasan kerja yang 
meliputi reaksi atau sikap kognitif, afektif, dan evaluatif dan menyatakan bahwa kepuasan 
kerja adalah “keadaan emosi yang senang atau emosi yang positif yang berasal dari 
penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang”. Kepuasan kerja adalah hasil dari 
persepsi karyawan mengenai seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal yang 
dinilai penting. Robbins (2015:170), disebutkan bahwa kepuasan kerja adalah suatu 
sikap umum terhadap pekerjaan seseorang sebagai perbedaan antara banyaknya 
ganjaran yang diterima pekerja dengan banyaknya ganjaran yang diyakini 
seharusnya diterima. Kepuasan kerja merupakan hal penting yang dimiliki 
individu didalam bekerja. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu reward atau 
imbalan dari apa yang dikerjakan. Demi keberlangsungan dan tercapainya tujuan 
organisasi, maka organisasi atau perusahaan harus memberikan kompensasi atau 
imbalan yang adil agar karyawan melaksanakan tugasnya dengan penuh semangat 
dan lebih baik. Hal ini menyangkut pada kompensasi yang diberikan perusahaan 
kepada karyawan. Kompensasi tersebut sebagai suatu imbalan yang diberikan 
kepada karyawan agar bekerja lebih baik. Pemberian kompensasi harus secara adil, 
karna dapat mempengaruhi kinerja dan produktifitas dari karyawan, hal tersebut 
dikarenakan karyawan dapat merasakan kepuasan dalam melaksanakan 
pekerjaannya. 
Pemberian kompensasi kepada karyawan juga dapat memotivasi sekaligus 




kepada pegawai sangat berpengaruh pada tingkat kepuasan kerja dan motivasi 
kerja, serta hasil kerja. Panggabean (2002) mengemukakan kompensasi dapat 
didefinisikan sebagai setiap bentuk penghargaan yang diberikan kepada karyawan 
sebagai balas jasa atas kontribusi yang mereka berikan kepada organisasi. 
Kompensasi sering dijadikan alat sebagai motivasi dan meningkatkan kepuasan 
kerja oleh beberapa organisasi atau perusahaan, karena kompensasi sangat efektif 
dalam hal tersebut. Selain itu pemberian kompensasi harus secara adil agar tidak 
ber-imbas sebaliknya, pemberian kompensasi yang tidak adil dapat menimbulkan 
kecemburuan dan ketidak puasan kerja. 
Peningkatan kepuasan kerja juga dapat dilakukan dengan menciptakan 
lingkungan kerja yang baik dan nyaman, baik lingkungan kerja fisik maupun non-
fisik. Kondisi demikian akan mampu membuat karyawan senang, nyaman, dan 
betah didalam perusahaan. Lingkungan kerja fisik yang baik dapat mengurangi 
tingkat kejenuhan dan tingkat stress karyawan. Sehingga prestasi kerja karyawan 
akan meningkat. Fasilitas kerja yang baik namun tidak didukung dengan 
lingkungan kerja yang bagus akan akan tidak ada artinya. Lingkungan kerja fisik 
maupun non-fisik berperan penting untuk menciptakan dan meningkatkan kerja 
para karyawan. Karyawan yang puas akan lebih loyal terhadap perusahaan, 
sehingga dengan demikian karyawan dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya 
dengan baik.  
Kepuasan kerja mencakup banyak komponen, seperti emosi, dan 




sebuah perusahaan dapat saja terjadi baik antar sesama karyawan maupun 
karyawan dengan pimpinan perusahaan. Hal ini terjadi karena seriap manusia yang 
ada dalam perusahaan memiliki berbagai macam sifat, sikap, dan perilaku yang 
berbeda-beda. Lingkungan kerja non-fisik yang baik adalah lingkungan kerja yang 
mampu menciptakan rasa aman dan nyaman bagi seluruh karyawan. Sehingga 
demikian manajer HRD sebaiknya mampu menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif. 
Lingkungan kerja yang kondusif dipengaruhi oleh hubungan kerja antar 
karyawan, atau bahkan antara karyawan dengan supervisi, atau dengan atasan 
mereka. Selain untuk kepuasan kerja hubungan kerja juga dinilai penting oleh 
organisasi untuk meningkatkan produktifitasnya. Kelompok kerja dengan 
kekompakan dan loyalitas yang tinggi akan meningkatkan produktifitas kerja, 
karena antara satu pekerja dan pekerja lainya akan saling mendukung pencapaian 
tujuan atau hasil.  
Cafe sawah adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) di desa Pujon 
Kidul, Kabupaten Malang yang mulai beroperasi pada tahun 2016. Cafe ini dirintis 
oleh 4 orang penduduk asli desa Pujon Kidul dengan tujuan meningkatkan 
perekonomian sekaligus sebagai wahana pendidikan alternatif masyarakat 
setempat. Oleh karena itu tenaga kerja atau karyawan yang di gunakan untuk 
mengembangkan cafe sawah  sendiri adalah masyarakat setempat. Usaha dari 4 




Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dan pemerintah setempat sehingga cafe 
sawah resmi menjadi BUMDES. 
Selama 4 tahun beroperasi, cafe sawah banyak dilirik oleh wisatawan. 
Pengunjung setiap harinya berjumlah kurang lebih ± 500 pengunjung di hari kerja 
dan mencapai ± 1000 pengunjung pada hari libur, maka dari itu beban kerja mereka 
bisa dikatakan berat. Jam kerja yang berlaku pada cafe sawah pun sedikit lebih 
lama dari jam kerja biasa yaitu 12 jam. Pada waktu pandemi covid 19 jam kerja 
yang ada pada cafe sawah dibagi menjadi shift pagi dan sore namun dengan jumlah 
pengunjung yang banyak maka beban kerja yang dirasakan juga semakin berat. 
Dengan beban kerja yang seperti itu maka ada kemungkinan kepuasan kerja 
karyawan cafe sawah rendah. 
Dari data yang di dapat karyawan di cafe sawah mendapatkan gaji sebesar 
Rp 1.200.000 – 1.700.000, gaji tersebut masih dibawah rata-rata pendapatan di 
daerah Pujon atau UMD (Upah Minimum Desa) yaitu 2.000.000. Para karyawan 
cafe sawah sendiri 100% yaitu penduduk desa pujon kidul sendiri. Dengan kata 
lain banyak karyawan yang memiliki hubungan kerabat dengan karyawan lain, 
walaupun demikian terjadi kesenjangan karyawan cafe yang disebabkan dengan 
beban kerja yang tidak merata. Atasan berkewajiban menciptakan lingkungan 
kerja yang kondusif khususnya pada lingkungan kerja non fisik yaitu hubungan 
antar karyawan. 
Luthans (2006), indikator yang mempengaruhi kepuasan kerja diantaranya 




yang ada, gaji, serta hubungan kerja yang ada maka kemungkinan tingkat kepuasan 
kerja karyawan cafe sawah rendah. Penelitian Himawan Chandra (2014) 
menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan pabrik genteng Masokka, 
Kebumen, Jawa Tengah. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
terhadap fenomena yang terjadi dengan judul “Pengaruh Kompensasi dan 
Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan Cafe Sawah Pujon 
Kidul”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti membuat beberapa 
rumusan masalah untuk melanjutkan penelitian, rumusan masalah itu sebagai 
berikut :  
1. Bagaimana kompensasi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja pada cafe sawah 
pujon kidul? 
2. Apakah kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap 
kepuasan kerja ? 
3. Apakah kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan 






C. Batasan Masalah 
Dalam penulisan sebuah penelitian, memberikan batasan dalam membahas 
secara jelas dan tegas adalah sebuah keharusan, agar nantinya tidak ada kekeliruan 
atau kesalah pahaman antara peneliti dan pembaca dalam menerima dan 
menanggapi permasalahan yang akan diteliti. Batasan masalah yang ditetapkan 
oleh penulis berkaitan dengan responden penelitian, variabel, dan teori yang 
digunakan sebagai berikut: 
1. Kompensasi pada penelitian ini peneliti hanya berfokus pada kompensasi 
finansial. 
2. Lingkungan kerja sedangkan pada variabel lingkungan kerja peneliti hanya 
berfokus pada lingkungan kerja non-fisik yaitu hubungan kerja. 
3. Kepuasan kerja yang mengacu pada teori nilai (value theory). 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengatahui bagaimana kompensasi, lingkungan kerja, dan kepuasan 
kerja pada cafe sawah pujon kidul. 
2. Untuk mengetahui apakah kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh 
secara parsial terhadap kepuasan kerja karyawan di cafe sawah pujon kidul. 
3. Untuk mengetahuni apakah kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh 





E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat yang 
diharapkan atas penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat praktis 
Perusahaan terkait dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 
masukan, informasi tambahan, serta pertimbangan, dan evaluasi dalam 
pembuatan kebijakan dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 
kepuasan kerja.  
2. Manfaat teoritis 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi tambahan serta bahan 
pertimbangan dalam menulis penelitian khususnya berkaitan dengan 
kompensasi, lingkungan kerja , dan kepuasan kerja. 
 
 
